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Abstract 

 
This study was carried out because students in class VIII D of SMP Negeri 21 Surabaya showed low engagement 

in learning activities. The aim of the research was to increase student engagement by using the Teaching at the 

Right Level (TaRL) approach and incorporating teaching aids during practical activities. This study used 

Classroom Action Research (PTK) and was implemented in two cycles. Data were collected through classroom 

observations to measure how actively students participated during lessons. The participants are 34 students in 

class VIII D. The results showed an improvement in student engagement after applying the TaRL approach and 

using teaching aids. Student activity increased from 73% to 87%. In conclusion, the TaRL approach combined 

with teaching aids during practicum is effective in improving students' active participation in learning 

 
Keywords: Learning activity, Teaching at the Right Level (TaRL), teaching aids, Classroom Action Research 

(PTK) 

 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini didasari oleh kurangnya keaktifan belajar siswa kelas VIII D di SMP Negeri 21 Surabaya. Penerapan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dan penggunaan alat peraga dalam kegiatan praktikum 

diharapkan meningkatkan keaktifan belajar siswa.  Jenis penelitian yang digunakan merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan yang digunakan adalah observasi untuk 

memperoleh data   tingkat   keaktifan   siswa   selama proses pembelajaran.  Subjek yang digunakan adalah siswa 
kelas VIII D sebanyak 34 siswa. Hasil akhir penelitian terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa, dilihat dari 

persentase aktivitas awalnya 73% menjadi 87%. Ditarik kesimpulan bahwa penerapan pendekatan TaRL dan 

penggunaan alat peraga dalam praktikum efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Keaktifan belajar, Teaching at the Right Level (TaRL), alat peraga, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki tujuan memfasilitasi siswa 

dalam   mengenali   dan   mempelajari   fenomena   alam   secara   ilmiah   melalui   kegiatan 

pengamatan, percobaan, dan analisis. Salah satu tantangan dalam pembelajaran IPA adalah 

dengan cara apa membuat siswa ikut serta dalam proses belajar, supaya mereka tidak sekedar 

menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam menggali dan 

memahami konsep-konsep yang dipelajari. 

Keaktifan dalam belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Keaktifan ini mencakup aktivitas fisik maupun mental yang mendukung 

penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan. Belajar dapat dikatakan efektif ketika 

melibatkan kegiatan yang membuat siswa mampu berpikir dan berinteraksi secara langsung 

dengan materi pembelajaran.  Keaktifan juga dapat dipahami sebagai respons aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Melalui keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan belajar, siswa 
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menunjukkan rasa ingin tahu dan motivasi untuk memahami materi. Keaktifan ini tidak hanya 

membantu mereka menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam   pembelajaran, tetapi   

juga   menjadi   salah satu   faktor   utama   dalam   mencapai keberhasilan belajar (Kanza et 

al., 2020; Rokhanah et al., 2021) 

Faktanya, proses   pembelajaran   seringkali   menghadapi   berbagai   kendala   yang 

membuat guru perlu mencari cara agar pembelajaran dapat diterima sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan.  Berdasarkan pengamatan dan pengalaman selama mengajar, ditemukan salah satu 

permasalahan di SMPN 21 Surabaya di kelas VIII D yaitu kurangnya antusiasme siswa selama 

pembelajaran. Siswa cenderung pasif, tidak merespons pertanyaan yang diajukan, kemudian 

menyebabkan kesulitan saat memahami materi yang disampaikan. Meskipun mereka tidak 

banyak berbicara dengan teman dan tetap mencatat sesuai arahan, keengganan mereka untuk 

bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

belum sepenuhnya menarik minat mereka (Rikawati & Sitinjak, 2020). 

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya keaktifan siswa adalah keberagaman 

kemampuan dalam kelas.  Bersesuaian dengan hasil wawancara bersama guru IPA bahwa siswa 

yang lebih unggul cenderung mendominasi proses pembelajaran, sementara siswa yang kurang 

memahami materi menjadi pasif dan semakin tertinggal. Hal ini menyebabkan kehilangan rasa 

kepercayaan diri dan enggan untuk berpartisipasi.  Selain itu, kurangnya penggunaan alat 

peraga sebagai media pembelajaran juga berdampak pada pemahaman siswa. Tanpa alat bantu 

yang mendukung eksplorasi konsep secara langsung, siswa kesulitan menghubungkan teori 

dengan praktik, sehingga pembelajaran terasa abstrak dan kurang menarik. Akibatnya, siswa 

menjadi pasif dalam pembelajaran. Maka dari itu, dibutuhkan pendekatan yang interaktif serta 

pemanfaatan media untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan mereka di kelas. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis PTK, yaitu suatu proses mengkaji permasalahan 

dalam  pembelajaran di kelas dengan tujuan menemukan solusi melalui serangkaian tindakan 

yang telah dirancang secara sistematis serta menganalisis dampak dari setiap tindakan yang 

diterapkan. Penelitian menggunakan desain spiral Kemmis-Mc, yang mencakup empat tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, serta evaluasi sebagai bentuk refleksi 

dari proses yang telah dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 21 Surabaya tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D yang berjumlah 34 siswa yang 

terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Jenis data penelitian ini adalah data 

kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan data yaitu 

melalui observasi. 

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, pelaksanaan siklus I dilaksanakan tanggal 

12 Februari 2025 dengan materi Gelombang, Cahaya, dan Optik, sub materi cahaya. 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan tanggal 24 Februari 2025 dengan materi Gelombang, 

Cahaya, dan Optik, sub materi cahaya.  

Observasi terhadap aktivitas dilakukan selama proses pembelajaran dengan mengamati 

langsung kegiatan pembelajaran selama dua siklus. Data yang diperoleh   kemudian   dihitung 

berdasarkan hasil observasi.  Teknik analisis data dilakukan secara analisis deskriptif untuk 

mengetahui persentase aktivitas belajar siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 

terdapat pada tabel 1 yang menunjukkan kriteria aktivitas belajar siswa. 

Keberhasilan penelitian ini dinilai berdasarkan hasil capaian persentase aktivitas belajar  

siswa sesuai dengan target yang diinginkan setelah menggunakan alat peraga dan pendekatan 

TaRL. Kriteria keberhasilan sesuai dengan target yaitu lebih dari 80%. 

 



Vol 10 No 2 Tahun 2025 Hal 134–139 
 

EKSAKTA : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA│ 136 
 

Tabel 1. Persentase Keberhasilan Penelitian 

Persentase (%) Kriteria 

81,00 – 100,00 Baik Sekali 

61,00 – 80,99 Baik 

41,00 – 60,99 Cukup 

21,00 – 40,99 Kurang 

0,01 – 20,99 Kurang Sekali 

   (Riduwan, 2016) 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti   mengamati   aktivitas   siswa   dalam   tiga   hal, yaitu aktif   mengikuti 

langkah-langkah praktikum, bertanya kepada teman atau guru jika ada kesulitan, dan ikut 

terlibat diskusi kelompok sesuai arahan guru. Hasil observasi disajikan dalam tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus I dan II 

No. 
Aktivitas yang 

diamati 

Siklus  

Indikator 

keberhasilan 
Hasil 

Persentase 

Siklus I 

 

Kriteria 

Hasil 

Persentase 

Siklus II 

 

Kriteria 

1. Aktif dalam 

mengikuti tahapan 

praktikum 

77% Baik 82% Baik 

Sekali 

80% 

2. Aktif bertanya 
kepada teman atau 

guru jika 

mengalami 

kesulitan 

69% Baik 87% Baik 
Sekali 

80% 

3. Melaksanakan 

diskusi 

kelompok 

sesuai dengan 

petunjuk guru 

74% Baik 92% Baik 

Sekali 

80% 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil observasi siklus I menunjukkan keterlibatan yang baik 

disetiap aspek, yaitu aktif mengikuti tahapan praktikum, bertanya kepada teman atau guru jika 

mengalami kesulitan, dan mengikuti diskusi kelompok sesuai petunjuk guru dengan persentase 

masing-masing 77%, 69%, dan 74%. Observasi siklus II terjadi peningkatan yang signifikan. 

Ketiga aspek tersebut memperoleh nilai yang lebih tinggi dan masuk dalam kriteria baik, yaitu 

82%, 87%, dan 92%. 

Tingkat keaktifan siswa pada siklus I dalam kegiatan pembelajaran tergolong baik 

dengan rata-rata persentase mencapai 73%. Namun, hasil ini belum memenuhi target yang 

ditetapkan oleh peneliti, yaitu lebih dari 80%. Karena itu, pembelajaran akan dilanjutkan ke 

siklus II dengan perubahan strategi, yaitu menggunakan pendekatan TaRL.  Hasilnya, aktivitas 

siswa pada siklus II memperoleh kriteria baik sekali dengan rata-rata persentase 

87%. Hasil tersebut sudah sesuai dengan target kriteria peneliti yang lebih dari 80%. 

Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan TaRL 

dalam proses pembelajaran melalui alat peraga dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti tahapan praktikum memperoleh kriteria baik di siklus 

I. Siklus II mengalami kenaikan persentase yaitu dari 77% menjadi 82%. Terlihat dari aktivitas 

siswa yang memahami prosedur praktikum yang dilakukan serta sudah mulai muncul inisiatif 

dalam melakukan tahapannya.  Penggunaan alat perag mampu menarik perhatian  siswa dan 

menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
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berlangsung. Artinya, pembelajaran IPA dengan alat peraga mampu membuat siswa lebih aktif 

karena terlibat secara nyata dalam proses belajar. Selain itu, siswa jadi lebih termotivasi untuk 

memahami materi. Hasil ini sesuai penelitian terdahulu yang menyatakan menggunakan alat 

peraga bisa meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Media gambar atau alat 

peraga juga berpengaruh baik pada semangat belajar siswa, karena membantu siswa lebih fokus 

dan mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

Aktivitas siswa pada aspek aktif bertanya kepada teman atau guru jika mengalami 

kesulitan memperoleh kriteria baik pada siklus I dengan nilai persentase 69%. Siswa terlihat 

enggan dalam menyelesaikan tugas analisis dari kegiatan praktikum yang sudah dilakukan 

karena anggota dalam kelompok memiliki kemampuan pengetahuan yang heterogen sehingga 

tidak   ada   persamaan   motivasi   dan   tujuan dalam belajar.  Sedangkan pada siklus II 

memperoleh kenaikan hasil persentase menjadi 87%. Kenaikan persentase ini dapat terjadi 

karena adanya penerapan pendekatan TaRL dengan mengelompokkan siswa sesuai tingkatan 

pengetahuan yang dimiliki sehingga antar siswa dapat dengan mudah untuk aktif dalam 

bertanya karena memiliki kesamaan tujuan dan pemahaman dalam belajar. Siswa dapat 

bertanya langsung kepada guru atau teman yang mahir jika mengalami kesulitan. Selain itu, 

penggunaan alat peraga sering kali dilakukan dalam kelompok kecil yang secara alami 

mendorong peserta didik untuk berdiskusi dan bertanya satu sama lain. Menurut teori 

konstruktivisme Vygotsky (1978), interaksi sosial berperan penting dalam proses belajar, 

dimana siswa dapat mengembangkan pemahaman melalui diskusi dengan teman sebaya (peer 

discussion) atau dengan bantuan guru (scaffolding). Penelitian ini menemukan hal yang sama 

dengan studi sebelumnya, yaitu penerapan tutor sebaya mampu meningkatkan jumlah siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar setelah pelaksanaannya (Istiqomah et al., 2023). 

Pada siklus I, siswa menunjukkan partisipasi diskusi kelompok yang sesuai dengan 

petunjuk guru, dengan tingkat keberhasilan mencapai 74%. Hal ini disebabkan karena 

pengelompokkan siswa dibentuk secara heterogen yang berarti setiap kelompok memiliki 

anggota kelompok dengan tingkat pengetahuan yang berbeda. Dampaknya adalah siswa 

mengalami kesulitan dalam bekerja sama sehingga pasif dalam pembelajaran dan bergantung 

dari anggota kelompok yang mahir. Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II, aktivitas 

siswa dalam diskusi kelompok sesuai petunjuk guru mengalami peningkatan persentase yaitu 

dengan nilai 92%. Guru melakukan pendekatan TaRL dengan mendatangi kelompok perlu 

bimbingan lalu membimbing dan mengarahkan kelompok secara intensif untuk membangun 

pemahaman materi. Secara perlahan melalui pemberian contoh secara langsung dan 

memberikan pertanyaan pemandu agar siswa tidak tertinggal kelompok yang mahir dan sangat 

mahir. Hal ini berarti bahwa pendekatan TaRL sangat berpengaruh kepada siswa untuk diskusi 

kelompok selama proses pembelajaran. Siswa akan lebih mudah berdiskusi dengan teman 

sejawat jika memiliki kesetaraan pengetahuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil riset 

terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL menunjukkan tanggapan 

yang positif terhadap peningkatan keaktifan siswa (Mahardika et al., 2024). 

Hasil temuan di atas menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dengan pendekatan 

TaRL memberikan perubahan peningkatan persentase yang signifikan dalam keaktifan siswa 

saat belajar di kelas. Gambar 1 memperlihatkan persentase peningkatan aktivitas siswa. 

Berdasarkan gambar 1, setiap aspek aktivitas mahasiswa dari semester I sampai 

semester II mengalami pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh pendekatan penerapan TaRL 

yang dilakukan pada saat proses pengajaran di semester II. Agar siswa lebih terlibat dalam 

kelas, guru dapat menggunakan pendekatan TaRL. Scaffolding sangat penting sebagai 

pedoman guru dalam merancang kegiatan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pada pendekatan TaRL ini, siswa dapat lebih terlibat dalam diskusi dan aktivitas kelas 

sepanjang proses pembelajaran. Siswa lebih cenderung melakukan hal tersebut karena setiap 

anggota kelompok mempunyai kesamaan pemahaman terhadap materi, sehingga memudahkan 
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dalam mendiskusikan solusi ketika menghadapi kesulitan dan mencari jawaban dari 

pengetahuan yang ada. Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang memberikan bukti 

bahwa ketika TaRL meningkat, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

kemampuannya dalam meningkatkan aktivitas belajarnya. Dengan demikian, siswa yang 

memiliki kemampuan kognitif lebih tinggi dapat bekerja lebih efektif sebagai tutor, membantu 

teman yang belum mampu memahami materi (Istiqomah dkk., 2023). 

 
Gambar 1. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 

 

KESIMPULAN 

Setelah keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, terlihat bahwa penggunaan teknologi 

peraga dalam pembelajaran materi cahaya di SMP Negeri 21 Surabaya dapat membantu siswa  

terlibat lebih aktif.  Hal ini terbukti dari rata-rata peningkatan aktivitas siswa yaitu dari 73% 

pada semester I menjadi 87% pada semester II. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan untuk menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga bersama dengan TaRL efektif 

meningkatkan keterlibatan siswa, khususnya dalam pembelajaran materi cahaya. 
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